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Abstract: Numeracy can be interpreted as knowledge and skills in using
various kinds of numbers and symbols in solving problems in everyday life.
This study aims to determine the numeracy skills of phase D students. The
subject of this study was one of the students selected by purposive sampling
technique. The instruments that have been prepared are numeration ability
test sheets that are culturally charged and Tri-N. This study used descriptive
qualitative method. The instruments used in this study were in the form of
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written numeracy test questions which included the culture of the Umbul
Temple and student interviews. Data analysis techniques used in this study
include data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The

results showed that S was able to solve it but there were still some errors in
the indicators being able to analyze the information presented and made
mistakes in drawing conclusions.

L@ﬁ This article is licensed

under a Creative Commons Attribution- Abstrak: Numerasi dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan
menggunakan berbagai macam angka dan simbol dalam menyelesaikan
masalah kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan numerasi pada siswa fase D. Adapun subjek penelitian ini adalah
salah satu siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Intrumen
yang telah disusun yaitu lembar tes kemampuan numerasi yang bermuatan
budaya dan Tri-N. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa soal tes tertulis
numerasi yang memuat budaya Candi Umbul dan wawancara siswa. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa S
mampu menyelesaikannya namun masih ada beberapa kesalahan pada
indikator mampu menganalisis informasi yang disajikan dan melakukan
kesalahan terhadap penarikan kesimpulan jawaban.
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PENDAHULUAN

Komponen utama dalam pendidikan tidak terlepas dari istilah kurikulum, pembelajaran dan
assesmen. Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan program pemerintah pengganti Ujian
Nasional (UN) yang menekankan kepada kompetensi mendasar yang wajib dimiliki siswa (Yusuf &
Ratnaningsih, 2022). Tujuan pergantian UN menjadi Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) yaitu
pada UN masih mengukur kompetensi siswa tingkat rendah dan belum sejalan dengan tujuan awal
pendidikan, sedangkan pada AKM dikembangkan suatu sistem yang lebih mengukur kompetensi
siswa tingkat tinggi untuk mengasah kemampuan berfikir kritis siswa serta mendorong kemampuan
kreatif pada siswa. Konten numerasi dalam AKM terdiri dari: bilangan, geometri data pengukuran,
aljabar, data dan ketidakpastian (Dwi Cahyanovianty & Wahidin, 2021). AKM sangat berkaitan erat
dengan numerasi siswa, numerasi sering disebut kemampuan literasi matematika. Numerasi dapat
diartikan sebagai kemampuan penerapan konsep bilangan dan keterampilan penggunaan operasi
hitung dalam kehidupan sehari-hari (Yustitia & Juniarso, 2019). Numerasi juga dapat diartikan
sebagai pengetahuan dan kecakapan menggunakan berbagai macam angka dan simbol dalam
menyelesaikan masalah kehiidupan sehari-hari secara praktis, dengan menganalisis informasi yang
disajikan dalam berbagai bentuk untuk pengambilan keputusan (Mahmud & Pratiwi, 2019).
Sedangkan dalam beberapa penelitian, numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir
menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari
pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk dapat berkontribusi secara produktif kepada
masyarakat (Diva et al., 2022; Hadi & Zaidah, 2021; Naibaho et al., 2022).

Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018
kemampuan numerasi siswa Indonesia masih tergolong rendah. Indonesia mendapatkan skor 379 dan
memasuki urutan ke 73 dari jumlah 79 negara yang mengikuti tes numerasi (Schleicher, 2019).
Numerasi berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari (Vicente et al., 2019), sehingga jika siswa
kurang menguasai atau kesulitan dalam memecahkan soal numerasi, maka akan menghambat
kecepatan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan numerasi  dibutuhkan
dalam setiap aspek kehidupan misalnya ketika berbelanja, memulai usaha, membangun rumah,
semua memerlukan  kemampuan numerasi (Widodo et al., 2022). Tingkat numerasi terdiri dari
empat kategori, yaitu perlu intervensi khusus, dasar, cakap dan mahir (Winata et al., 2021). Hal utama
yang perlu dilakukan untuk memenuhi empat kategori tersebut yaitu dengan membiasakan siswa
dengan soal-soal numerasi. Maka dari itu agar siswa terbiasa dengan numerasi tersebut, maka
diperlukannya pendekatan secara khusus yaitu pendekatan yang menggunakan budaya. Budaya
merupakan kebiasaaan atau adat yang berada di suatu daerah. Salah satu budaya yang dapat
diterapkan pada soal tes numerasi yaitu budaya Pasar Rakyat Candi Umbul (PRC).

PRC ini merupakan salah satu budaya yang masih rutin dilakukan oleh warga Candi Umbul,
Grabag, Magelang, Jawa Tengah. Dalam PRC ini terdapat stand makanan, minuman, wahana
permainan, serta hiburan kesenian yang di tampilkan oleh warga Candi Umbul. Aktivitas tersebut
memiliki kaitannya dengan pembelajaran matematika pada materi aritmatika sosial, karena
melibatkan aktivitas ekonomi di dalamnya yaitu seperti berjualan dan membeli barang. Aritmatika
sosial merupakan salah satu materi pembelajaran yang memuat masalah nyata dalam bentuk soal
cerita (Susilowati & Ratu, 2018). Maka dari itu budaya tersebut dapat digunakan sebagai konteks
untuk soal tes numerasi siswa. Pendekatan menggunakan budaya inilah akan mempermudah siswa
dalam memahami dan melatih kemampuan numerasi berdasarkan kebiasaan atau adat yang dimiliki
masing-masing daerah. Hal tersebut juga tidak membatasi kreatifitas dalam memecahkan suatu
masalah sesuai versi masing-masing siswa tersebut. Kebebasan siswa untuk berpikir, bertindak dan
belajar sesuai dengan fitrah alam melalui ajaran Tri-N Tamansiswa dapat melahirkan kreativitas dari
apa yang telah dipahami siswa sebelumnya. Melalui proses ini dapat diperoleh desain, ide, atau
produk baru yang dapat bermanfaat bagi masyarakat (A. Wijayanti et al., 2022). Dalam pembelajaran
menggunakan ajaran Tamansiswa Tri-N, siswa secara tidak langsung mengimplementasikan ajaran
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Tri-N yaitu Niteni, Nirokke, dan Nambahi. Namun sampai saat ini dalam pembelajaran belum terlalu
memperhatikan bahwa ajaran tamansiswa Tri-N, Niteni, Nirokke, Nambahi ini sangat penting untuk
diterapkan karena Tri-N dapat membantu siswa dalam mengembangkan konsep berfikirnya yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penelitian terdahulu, beberapa penelitian mengenai kemampuan numerasi yaitu
penelitian Putri (2021), meneliti kemampuan numerasi siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita
aljabar menyimpulkan hasil bahwa kemampuan numerasi siswa masih rendah dikarenakan tidak
terpenuhinya indikator yang disebabkan oleh kesalahan siswa diantaranya: 1) tidak menuliskan
informasi data yang diketahui dan ditanya; 2) keliru dalam menyelesaikan soal; 3) melakukan
kesalahan saat menghitung; dan 4) tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh. Hal
ini sejalan dengan penelitian Atsila & Setyawan (2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan
numerasi siswa tergolong masih rendah dikarenakan beberapa faktor diantaranya kurangnya
pemahaman konsep dasar matematika, siswa belum memmahami materi prasyarat, siswa kurang
berlatih soal yang berkaitan dengan numerasi, siswa tidak menggunakan analisis jawaban yang
baik,sistematis, dan terstruktur.

Berdasarkan pemaparan teori di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kemampuan Numerasi Siswa dalam Menyelesaikan Masalah pada Konteks Budaya”. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui kemampuan numerasi pada siswa kelas VII, serta dapat dijadikan
sebagai acuan untuk memperbaiki mutu pembelajaran serta kesiapan siswa dalam menghadapi soal
numerasi yang berbasis budaya dan ajaran tamansiswa Tri-N.

METODE

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan numerasi pada siswa fase D. Fase
terbagi menjadi enam etape yaitu Fase A (kelas 1 dan 2 SD), Fase B (Kelas 3 dan 4 SD), Fase C
(kelas 5 dan 6 SD), Fase D (kelas 7,8 dan 9 SMP), Fase E (kelas 10 SMA), Fase F (kelas 11 dan 12
SMA). Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Dengan subjek 1 orang siswa
kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP), pemilihan subjek menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dari sumber dan dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa
soal tes tertulis numerasi yang memuat budaya dan wawancara siswa. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan.

Bentuk soal tes numerasi yaitu berbentuk uraian dengan jumlah satu soal. Karakteristik dari
soal tes yang akan digunakan yaitu berupa kontekstual yang berbasis budaya Pasar Rakyat Candi
Umbul. Kisi-kisi soal berdasarkan indikator yang telah dibuat seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Tes Numerasi
No Indikator Tes Numerasi
1 Mampu menerapkan berbagai jenis angka dan
simbol yang berhubungan dengan matematika
untuk  menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

2 Mampu menganalisis informasi yang disajikan
dalam bentuk soal cerita dan tabel
3 Mampu menguraikan hasil analisis untuk

membuat prediksi dan membuat keputusan
pemecahan masalah
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HASIL

Berdasarkan hasil tes kemampuan numerasi berbasis budaya dan Tri-N siswa, diperoleh siswa
tersebut mampu memenuhi indikator soal tes numerasi (merujuk pada Tabel 1.). Berikut merupakan
paparan data hasil tes numerasi dan wawancara

Pada indikator mampu menerapkan berbagai jenis angka dan simbol yang berhubungan
dengan matematika untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan hasil tes S, subjek mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang
berkaitan dengan matematika untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan, berikut hasil
jawaban S.

Lembar Jawaban Siswa
L0 .ovo ~ 1§.0U0 = 4S-OV0

Sz 1= pow= axowon lecgh
o = 18 .0 Cotnioh Bvlat \Stan
pobn= 3 =\ @) Sujer
ﬂz;\blwr5="~'mfo Secare \engkxg, ot ¥Y
o R B Attt  Galam  £0a)
Sotnee # =L -"%Y/U—-W Aikeiphy
(otaan  Peneiit - +) e Hdok Menyises
- " . alue  PenecCalmo Masalah
o) Subjoe Adat  rrgnuliskan horn il

Kesimpulan hasit  Yang
diseNaitean deogan Seal.
Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa
Berdasarkan jawaban S (Gambar 1.), pada indikator pertama ini subjek mampu menggunakan

berbagai macam angka atau simbol yang berkaitan dengan matematika untuk menyelesaikan
permasalahan yang disajikan, hanya saja masih ada beberapa kesalahan dalam penggunaan angka dan
simbol, untuk mengungkap lebih dalam jawaban yang diperoleh subjek, maka peneliti melakukan
wawancara sebagai berikut.

Peneliti : Pada soal ini, apakah Kamu mengalami kesulitan dalam
menyelesaikannya?

S : Tidak, tetapi hanya memerlukan waktu, ketelitian dan kesabaran
Peneliti  : Konsep apa yang ada pada soal ini?
S : Aritmatika sosial, karena ada diminta menghitung jumlah uang

yang dikeluarkan dan porsi jajan yang dibeli

Peneliti : Apakah itu saja ?

S : Di situ terdapat uang yang dibawa kemudian uang yang harus disisakan, jadi
dapat tahu jumlah uang yang nantinya akan dikeluarkan Kak, dan juga ada daftar
harga makanan dan minumannya.

Peneliti : Uang yang dibawa dan yang harus disisakan berapa?

S : Uang yang dibawa Rp60.000 dan harus disisakan Rp15.000 Kak.

Pada indikator mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk soal cerita dan
tabel, subjek diharapkan mampu menganalisa informasi yang disajikan dalam bentuk soal cerita dan
tabel. Berdasarkan hasil tes S, subjek mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk
soal cerita dan tabel, hasil jawaban S dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan jawaban S, pada indikator kedua ini subjek mampu menganalisis informasi yang
disajikan dalam bentuk soal cerita dan tabel, tetapi subjek melakukan kesalahan dalam menjawab
soal. Untuk mengungkap lebih dalam jawaban yang diperoleh subjek, maka peneliti melakukan
wawancara sebagai berikut.
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Peneliti : Maksud dan tujuan dari soal tersebut bagimana?

S : Dalam soal sudah diketahui jumlah nominal uang yang dibawa oleh Zaki untuk
membeli jajanannya dan uang yang harus disisakan oleh Zaki. Jadi nanti dicari
Kak jumlah uang yang harus dihabiskan untuk membeli jajanan

Peneliti : Bagimana cara mencari jumlah uang yang dihabiskan untuk membeli makanan
dan minumannya?

S : Tinggal ini Kak uang yang dibawa dikurangi uang yang harus disisakan nanti
akan mendapatkan jumlah uang yang harus dipakai.

Peneliti : Kemudian apakah dalam soal hanya mencari uang yang disisakan saja?

S : Tidak Kak, di soal disuruh mencari jumlah jajanan yang dibeli Zaki

Pada indikator mampu menguraikan hasil analisis untuk membuat prediksi dan membuat
keputusan pemecahan masalah, subjek diharapkan mampu menguraikan hasil analisa untuk membuat
prediksi dan membuat keputusan. Hasil jawaban S dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil jawaban S, pada indikator ketiga ini subjek mampu menguraikan hasil
analisis untuk membuat prediksi dan membuat keputusan pemecahan masalah. Untuk mengungkap
lebih dalam jawaban yang diperoleh subjek, maka peneliti melakukan wawancara sebagai berikut.

Peneliti  : Bagimana mencari jumlah jajan yang dibeli Zaki?

S : Tadi kan udah didapat Kak jumlah uang yang harus dihabiskan itu dari uang yang
dibawa Rp60.000 dikurangi Rp15.000 terus dapet Rp45.000, nah terus dicoba-
coba aja

Peneliti  : Untuk mencoba apa saja yang diperlukan?

S : Jumlah uang yang harus dihabiskan sama dicocokin dengan daftar menu Kak

Peneliti  : Kemudian bagimana mencobanya?

S . Ini Kak pertama aku tulis dulu beli 1 sate, 1 boba,1 nasi bakar, sama 1 sempol

totalnya Rp23.500 ternyata belum cukup Rp45.000. Terus aku coba lagi tulis beli
2 sate, 2 boba, 2 nasi bakar, sama 1 sempol totalnya Rp45.500 brarti kan kelebih
Rp500. Terus aku coba lagi tulis 1 sate,2 boba, 1 nasi bakar, 2 sempol totalnya
Rp31.000 ternyata masih kurang. Aku coba lagi kak tulis 1 sate, 2 boba, 2 nasi
bakar, sama 2 sempol totalnya Rp35.000 ternyata masih kurang juga Rp10.000.
Terus aku tulis 1 sate,3 boba, 3 nasi bakar, sama 2 sempol ternyata totalnya
Rp45.000, yaudah berarti itu jawabannya.

Peneliti  : Itu yang Kamu tulis udah jawaban akhir atau gimana?
S : lya Kak itu jawabannya
Peneliti  : Terus kesimpulan akhirnya gimana kok tidak dituliskan?
S : Oh iya lupa Kak.

PEMBAHASAN

Kemampuan numerasi dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Adapun fokus pada
penelitian ini adalah mengidentifikasi kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan pada soal aritmatika sosial bermuatan budaya Candi Umbul SMP kelas VII yang
didasarkan pada indikator yang telah dirumuskan dalam penelitian. Langkah pertama dalam
penelitian ini yaitu dengan melakukan tes soal numerasi kepada siswa kemudian dilanjutkan
wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut dari siswa dalam menyelesaikan masalah.

Kemampuan numerasi pada siswa yaitu mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan
peneliti dengan 3 indikator (merujuk pada Tabel 1.) yang telah ditetapkan sebagai penilaian hasil tes
numerasi siswa. Hal tersebut, dapat dilihat dari indikator kemampuan numerasi yang muncul dari
hasil tes dan wawancara siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, sesuai
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dengan indikator kemampuan numerasi, pada indikator pertama subjek mampu menggunakan
berbagai macam angka atau simbol yang berkaitan dengan matematika untuk menyelesaikan
permasalahan yang disajikan, hanya saja masih ada beberapa kesalahan yang terjadi dalam
penggunaan simbol. Subjek juga tidak menuliskan satuan Rupiah (Rp) pada nominal uang yang ia
tuliskan. Kesalahan penggunaan simbol dalam pembelajaran matematika banyak terjadi dikarenakan
kurangnya pengalaman belajar matematika dan siswa belum bisa memaknai simbol secara
keseluruhan (Matitaputy, 2016). Bahkan konteks belum bisa memaknai simbol secara keseluruhan,
hal ini juga bisa dialami oleh mahasiswa pada jenjang perkuliahan (Mulyatna & Kusumaningtyas,
2017).

Pada indikator kedua subjek mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk soal
cerita dan tabel, tetapi subjek melakukan kesalahan dalam menjawab soal, terlihat bahwa subjek
kurang menganalisis informasi yang didapatkan. Seperti yang diungkapkan pada penelitian
Anastasyia (2020) bahwa penyebab kesalahannya yaitu siswa tidak menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan hal tidak biasa dan mengira siswa membuang-buang waktu untuk menuliskannya.
terlihat dari hasil tes numerasi bahwa subjek hanya terfokus pada jumlah angka-angka yang ia peroleh
dalam melakukan beberapa percobaan perhitungan sehingga menyebabkan subjek hanya menuliskan
jawaban secara singkat tanpa ada alur penyelesaian masalah secara jelas dan runtut.

Pada indikator ketiga mampu menguraikan hasil analisis untuk membuat prediksi dan membuat
keputusan pemecahan masalah, subjek mampu menguraikan hasil analisis tersebut untuk membuat
prediksi dan membuat keputusan masalah, hanya saja dalam menjawabnya subjek kurang menuliskan
kesimpulan dari soal yang ditanyakan, subjek menganggap bahwa jika hasil jawaban telah ditemukan
maka tidak perlu menuliskan Kembali kesimpulan jawabannya. Seperti halnya yang dungkapkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin et al. (2021) bahwa siswa sebenarnya telah
memahami dan mampu menyelesaikan soal sampai pada tahap kesimpulan. Tetapi tidak menuliskan
di kertas jawabannya, karena menurutnya ketika hasil jawaban telah diperoleh, maka tidak perlu lagi
dituliskan dengan kesimpulan. Hal ini dipengaruhi oleh pola pikir dan penalaran subjek.

Berdasarkan indikator-indikator yang diuraikan sebelumnya, secara tidak langsung siswa telah
menerapkan konsep TRI-N yang meliputi Niteni, Nirokke, Nambahi. Konsep TRI-N mempunyai
tujuan yaitu dapat membantu siswa dalam menemukan materi dan memahami konsep (Damayanti &
Rochmiyati, 2019). Niteni (mengamati) dapat diartikan sebagai menandai dengan memperhatikan
secara seksama menggunakan indera (Prihatni, 2014). Dalam penelitian ini Niteni yang berarti siswa
mengenali konsep matematika yang akan diterapkan dalam pemecahan masalah yang disajikan.
Nirokke mempunyai arti menirukan dari kegiatan yang telah dipelajari sebelumnya (N. Wijayanti et
al., 2021). Setelah mengamati dan menirukan maka siswa diharapkan mampu menambahkan hal-hal
yang belum ada sebelumnya (Prihatni, 2014). Kegiatan Nambahi dapat dikatakan sebagai titik akhir
namun kegiatan ini tidak hanya sekedar menirukan dari kegiatan yang ada melainkan menambahkan,
melengkapi serta menyempurnakan sesuai dengan pribadi masing-masing siswa, kemudian
mengolah, mengubah, memodifikasi, serta menginovasi dengan kreatifitas untuk memunculkan unsur
yang berbeda (N. Wijayanti et al., 2021). Dalam penelitian ini siswa menirukan contoh atau model
soal yang pernah dipelajari sebelumnnya. Setelah mengenali dan menirukan kemudian siswa
berinovasi dalam memecahkan masalah dari yang telah dipelajari sebelumnya atau dapat disebut
dengan Nambabhi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
numerasi siswa dalam menyelesaikan soal berbasis budaya dan TRI-N berdasarkan S menunjukkan
dirinya mampu menyelesaikannya namun masih ada beberapa kesalahan pada indikator mampu
menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk soal cerita dan tabel, subjek tidak menuliskan
secara lengkap apa yang diketahui soal, subjek tidak menuliskan permasalahan yang ada dalam soal,
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kemudian kesalahan yang terjadi terdapat pada indikator mampu menguraikan hasil analisis untuk
membuat prediksi dan membuat keputusan pemecahan masalah, subjek tidak menarik kesimpulan
dari apa yang dihasilkan dan disesuaikan dengan soal yang ditanyakan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan suatu instrumen atau bahan
pembelajaran mengenai numerasi agar siswa terbiasa dengan masalah yang berkaitan dengan
numerasi dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pada penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan instrument tes yang akan diujikan, serta
mengembangkan instrument tersebut ke materi matematika lain seperti perbandingan, geometri, dan
pengukuran serta pengelompokan data.
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